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ABSTRAK 

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang mempunyai popularitas tertinggi di 

dunia. sehingga Kompetisi sepakbola saat ini telah berubah karena mulai 

disusupi oleh pelaku kriminal secara terorganisasi, terutama dalam manipulasi 

pertandingan dan pengaturan skor. Pelaku kasus pengaturan skor pertandingan 

sepak bola dapat dijerat dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 1980 Tentang 

Tindak Pidana Suap. Penulisan ini melakukan penelitian tentang Penegakan 

Hukum terhadap Pelaku Tindak Pidana Suap dalam Pengaturan Skor (Match 

Fixing) pada Pertandingan Sepak Bola di Indonesia menurut Undang-Undang 

No 11 Tahun 1980 Tentang Tindak Pidana Suap. Penelitian ini terdapat dua 

rumusan masalah (1) Bagaimana Penegakan Hukum Pidana terhadap pelaku 

Praktik Pengaturan Skor (Match Fixing) Pertandingan Sepak Bola di Indonesia. 

(2) Apa Kendala yang dihadapi oleh Aparat Penegak Hukum dalam 

Melaksanakan Tugas mengungkap Praktik Pengaturan Skor (Match Fixing) 

dalam Pertandingan Sepak Bola di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian yuridis-sosiologis yaitu pendeketan penelitian yang 

menggunakan aspek hukum (peraturan perundang-undangan atau kenyataan di 

lapangan), Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif Analitis 

yaitu dengan memberikan gambaran secara tepat dan menyeluruh. Dari hasil 

penelitian ini penulis mendapatkan kesimpulan bahwa Penegakan hukum 

terhadap Pelaku Tindak Pidana Suap dalam Pengaturan Skor (Match Fixing) 

pada Pertandingan Sepak Bola di Indonesia menurut Undang-Undang No 11 

Tahun 1980 Tentang Tindak Pidan Suap dilaksanakan oleh Kepolisian dan 

kejaksaan beserta Federasi Sepak Bola Nasional yang dikenal dengan PSSI 

(Persatuan Sepak Bola Seuruh Indonesia),Pada pelaksanaan penegakan hukum, 

pelaku Tindak Pidana Suap dalam Pengaturan Skor (Match Fixing) dapat dijerat 

dengan Undang-Undang No 11 Tahun 1980 Tentang Tindak Pidana Suap Jo. 

Pasal 55 ayat (1)/Pasal 56 KUHP, pada pelaksanaan penegakan hukum terdapat  

2 jalur penyelesaian perkara yaitu dengan cara Litigasi (Sanksi Undang-Undang) 

dan Non Litigasi (Sanksi Federasi), Kendala sulitnya mencari barang bukti maka 

Penyidik berhati-hati dalam membuktikan bahwa barang bukti yang ditemukan 

ini apakah dipergunakan secara langsung untuk melakukan tindak pidana atau 

tidak, Kasus Tindak Pidana Suap dalam Sepak Bola merupakan kasus pertama 

dan tergolong baru yang dihadapi oleh Aparat Penegak Hukum di Indonesia 

pada umumnya. 
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